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ABSTRAK

PENGARUH e-LKPD BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTUAN PhET PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL
TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Oleh
I Made Aditya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-LKPD berbasis
model problem based learning berbantuan PhET pada materi pemanasan global
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Seputih Raman semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, dengan
sampel penelitian peserta didik kelas X2 dan X4. Desain penelitian yang
digunakan adalah non-equivalent control group design, dengan variabel bebas (e-
LKPD berbantuan PhET), variabel terikat (keterampilan berpikir kritis), dan
variabel moderator (model PBL). Berdasarkan hasil uji penelitian yang telah
diakukan, diketahui bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan e-LKPD berbasis
model pembelajaran problem based learning berbantuan PhET pada materi
pemanasan global terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini
ditandai dengan hasil uji n-gain total yang diperoleh kelas eksperimen sebesar
0,498 dengan kategori sedang dan kelas kontrol sebesar 0,299 dengan kategori
rendah. Hasil uji n-gain indikator involve basic clarificatio, the bases for decision,
inference, advanced clarification, supposition and integration pada kelas
eksperimen juga mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
dengan perbedaan yang cukup signifikan, selain itu hasil dari uji Effect Size
memperoleh skor 1,78 dengan interpretasi sangat tinggi sehingga penggunaan
e- LKPD berbasis model problem based learning berbantuan PhET pada kelas
eksperimen lebih efektif daripada LKPD konvensional berbantuan video pada
kelas kontrol.

Kata Kunci : e-Ikpd, keterampilan berpikir kritis, Problem based learning, phet.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karakteristik pembelajaran abad 21 telah beralih dari pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta
didik. Undang — undang terbaru yang dikeluarkan oleh kemendikbut nomor
25 tahun 2024 mengemukakan bahwa peran guru yaitu mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi. Selain hal
yang ada di dalam undang — undang tersebut, guru juga harus bisa menjadi
fasilitator yang baik agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Sehingga, peserta didik mampu berpikir lebih
komprehensif, dan lebih logis, selain itu peserta didik bisa membiasakan diri
dengan, konsep, metode, bukti dan pertimbangan kontekstual dalam
memutuskan sesuatu yang membutuhkan interpretasi, analisis, inferensi, dan

penjelasan (Purwaningsih, et. al. 2020).

Keterampilan berpikir kritis membuat peserta didik berusaha mencari solusi
dari masalah yang peserta didik hadapi, sehingga nantinya memberikan suatu
pengalaman konkret atau nyata untuk dapat digunakan dalam memecahkan
masalah-masalah serupa, dan secara tidak langsung peserta didik juga aktif
dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan (Destalia, dkk. 2014).
Kegiatan pembelajaran seperti itu membutuhkan media, serta model
pembelajaran yang tepat dan memadai bagi peserta didik dan guru untuk
menunjang hal tersebut. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat
menunjang keterampilan berpikir kritis pada peserta didik. Salah satu model

pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis



yaitu model PBL (Problem based learning). Hal ini didasari oleh kutipan
menurut Watson (2016), bahwa model PBL yang berbasis analisis dan
pembuktian masalah cocok dalam pembelajaran fisika PBL merupakan
pendekatan yang berorientasi pada pandangan konstruktivistik yang memuat
karakteristik kontekstual, kolaboratif, berpikir metakognisi, dan memfasilitasi
pemecahan masalah (Sofyan & Komariah, 2016). Penggunaan model
pembelajaran PBL juga dapat mengembangkan pola berpikir kritis peserta
didik dalam memecahkan masalah dan penguasaan materi pembelajaran,
sehingga peserta didik dapat membuat inferensi serta mengambil kesimpulan
dengan melakukan analisis, dan uji coba dari masalah yang sedang dihadapi
(Shofiyah & Wulandari, 2018). Sehingga, ketika model PBL digunakan
dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada
peserta didik. Selain penggunaan model pembelajaran PBL, saat
pembelajaran berlangsung dibutuhkan juga media yang dapat mendukung
proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta

didik, salah satunya menggunakan LKPD.

Penggunaan LKPD saat ini telah dimodifikasi dari bentuk cetak menjadi
bentuk digital atau yang sering disebut elektronik. e-LKPD dalam
pembelajaran memberikan dampak positif terhadap aktivitas belajar peserta
didik sehingga menjadi lebih interaktif, serta memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berlatih dan memotivasi peserta didik dalam belajar
(Puspita & Dewi, 2021). Penggunaan e-LKPD dalam pembelajaran juga
memberikan kemudahan serta mempersempit ruang, menarik minat belajar
peserta didik dan waktu dalam belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif (Syafitri & Tressyalina, 2020). Selain bentuk yang dimodifikasi isi
dari e-LKPD juga sudah mulai ditambahkan bantuan sarana baru seperti
virtual lab dengan PhET Simulation. Menggunakan PhET Simulation dalam
pembelajaran, peserta didik dapat secara mandiri melakukan eksplorasi dan
membangun konsep fisika hasil penyelidikan secara langsung melalui

simulasi eksperimen interaktif (Rahma, 2021).



1.2

Berdasarkan data hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh Peneliti
dengan menyebarkan angket menggunakan google form pada peserta didik
kelas 10, diketahui bahwa peserta didik masih merasakan kesulitan dalam
memahami materi pemanasan global. Selain itu, peserta didik kurang antusias
mengikuti pembelajaran materi pemanasan global dikarenakan metode ajar
yang digunakan guru lebih sering ceramah mengunakan bahan ajar berupa
PPT dan video yang diambil dari youtube. Berdasarkan hasil wawancari guru
di SMA Negeri 1 Seputih Raman diketahui bahwa dalam melakukan proses
pembelajaran fisika khususnya materi pemanasan global, guru masih
menggunakan metode ceramah dan media pembelajaran yang digunakan
seperti buku paket pegangan guru, PPT serta video dari youtube yang
berkaitan dengan materi. Guru di SMA Negeri 1 Seputih Raman juga
mengatakan akibat dari peserta didik yang kurang antusias dengan
pembelajaran terkait materi pemanasan global menyebabkan proses
pembelajaran kurang maksimal dan tidak ada peningkatan dalam kemampuan
berpikir kritis, sehingga proses pembelajaran perlu dievaluasi dan

dikembangkan lagi.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, telah dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-LKPD berbasis model
pembelajaran problem based learning berbantuan PhET pada materi

pemanasan global terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pengaruh penggunaan e-LKPD berbasis
model pembelajaran problem based learning berbantuan PhET pada materi

pemanasan global terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
e-LKPD berbasis model Problem based learning berbantuan PhET pada

materi pemanasan global terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini yaitu:

1. Bagi peserta didik
Memberikan pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir Kritis.

2. Bagi Guru
Memberikan solusi pembelajaran bagi guru yang mudah diakses dengan
ponsel pintar atau komputer dan menciptakan suasana belajar baru.

3. Bagi Sekolah
Memberikan pengarahan dalam proses mengajar dengan melakukan
pendekatan yang membuat peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar.

4. Bagi Dunia Pendidikan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain yang
ingin penelitiannya sejenis dengan ruang lingkup yang lebih luas.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian pengembangan ini meliputi beberapa hal, antara
lain sebagai berikut:

1. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi fisika
pemanasan global atau “global warming”.

2. Penelitian ini menggunakan sintaks dari model pembelajaran “Problem
based learning (PBL)”, yaitu: mengorientasi masalah kepada peserta
didik, mengorganisasikan peserta didik, membimbing penyelidikan
secara mandiri maupun kelompok, menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends,
2012).



Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah indikator yang digunakan oleh Ennis (2011), yang terdiri
dari: Involve basic clarification, the bases for a decision, inference advanced
clarification, Supposition and Integration.

. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh e-LKPD dengan
model problem based learning berbantuan Phet pada materi pemanasan
global terhadap keterampilan berpikir kritis yang telah di kembangkan
oleh (Hidayah, dkk. 2022).

. Penelitian ini menggunakan purposive sampling pada dua kelas yaitu
kelas control dan kelas eksperimen dengan subjek penelitian peserta
didik SMA Negeri 1 Seputih Mataram kelas X T/P. 2023/2024.

. Penelitian ini menggunakan batasan pengaruh penggunaan e-LKPD
dengan model problem based learning berbantuan PhET pada materi
pemanasan global terhadap keterampilan berpikir kritis pada kelas
eksperimen sedangkan pada kelas kontrol peneliti menggunakan LKPD
dengan model problem based learning berbantuan video.

Uji keefektifan dan uji rata-rata untuk mengetahui adanya pengaruh
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada penelitian ini menggunakan

uji n-gain, uji independen sample t-test, dan uji effek size.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 e-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik)

Proses pembelajaran dapat berjalan baik jika didukung dengan
perangkat pembelajaran yang baik pula. Bahan ajar merupakan suatu
perangkat yang dapat memberikan segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di dalam suatu kelas (Nugraha, dkk 2013). Hal ini
mendasari bahwa bahan ajar yang baik akan sangat efektif dalam
proses pembelajaran. Menurut Verdina, et. al. (2018), menyatakan
bahwa salah satu bahan ajar yang baik adalah lembar kerja peserta
didik (LKPD), dimana LKPD merupakan alat bantu yang disiapkan
oleh guru kepada peserta didik untuk melakukan proses belajar yang
lebih efektif serta meningkatkan semangat untuk belajar. Berdasarkan
hal tersebut LKPD dapat menjadi salah satu bahan ajar yang baik pada

proses belajar kelas yang berdampak positif bagi peserta didik.

LKPD merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas (Herdiansyah, 2018). Penggunaan LKPD akan memudahkan
guru dalam membimbing dan memberikan instruksi kepada peserta
didik. Selain itu, aktivitas dalam LKPD dapat memberikan dampak
positif terhadap belajar peserta didik sehingga menjadi lebih interaktif,
serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih dan
memotivasi peserta didik dalam belajar (Puspita dan Dewi, 2021). Hal
ini, menyatakan bahwa penggunaan LKPD dalam proses belajar dapat
menjadi salah satu acuan bahwa dapat meningkatkan keterampilan

setiap peserta didik.



Proses pembelajaran yang interaktif antara guru dan peserta didik
dinilai lebih baik ketimbang dengan hanya guru yang lebih banyak
bicara dalam kelas. Menurut Firdaus & Wilujeng (2018) menyatakan
bahwa LKPD berisikan ringkasan materi dan petunjuk —petunjuk
belajar dalam pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan
peserta didik dengan mengacu pada kompetensi dasar dan indikator
yang harus dicapai. Juga Riyadi (2018) menyatakan bahwa LKPD
dapat berupa panduan untuk mengembangkan semua aspek
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi
sehingga interaksi antar peserta didik lebih baik.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, LKPD dapat didefinisikan
sebagai salah satu jenis bahan ajar yang digunakan sebagai alat
penunjang pembelajaran yang berisikan ringkasan materi dan
petunjuk- petunjuk guna melakukan pembelajaran yang lebih terarah
agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran serta menjadikan peserta
didik lebih termotivasi dan interaktif dalam belajar. Dimana susunan
LKPD secara umum meliputi: judul LKPD, identitas mata pelajaran,
semester, tempat, petunjuk-petunjuk belajar, kompetensi yang akan
dipahami, indikator, informasi pendukung, tugas dan langkah kerja,

dan penilaian (Utomo, 2018).

Penggunaan LKPD saat ini telah dimodifikasi dari bentuk cetak
menjadi bentuk digital atau yang sering disebut elektronik. LKPD
elektronik adalah LKPD cetak yang disusun menjadi bentuk digital
sesuai dengan pemanfaatan teknologi. (Nasution, 2020). Menurut
Nababan & Putri (2022) menyatakan bahwa LKPD elektronik lebih
efektif digunakan daripada LKPD konvensional, dikarenakan LKPD
elektronik dapat digunakan pada saat pembelajaran daring maupun
luring sehingga dapat menunjang keterampilan peserta didik lebih
maksimal. Sangat mudah untuk membedakan LKPD elektronik

dengan LKPD konvensional dimana bentuk e-LKPD yaitu elektronik
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yang penggunaannya menggunakan perangkat komputer (PC) atau
ponsel pintar (Putriyana, dkk. 2020).

e -LKPD yang disajikan secara digital ini berisikan aktivitas yang
terkombinasi dengan teks, gambar, slide, video, dan audio sehingga
memberikan visual interaktif dan menarik (Hagsari, 2014). E-LKPD
ini bisa dibuat serta divariasikan dengan tujuan yang ingin dicapai
dalam proses pembelajaran serta kebutuhan masing-masing pendidik,
dimana e -LKPD memiliki akses 24 jam melalui sebuah aplikasi
online dan membantu peserta didik untuk lebih semangat belajar
sehingga tujuan pembelajaran terpenuhi (Lathifah, dkk. 2021). Sesuai
fungsinya sebagai bahan ajar guna membantu proses pembelajaran, e -

LKPD diharapkan menjadi solusi bagi peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa e -LKPD adalah
bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru untuk membuat proses
pembelajaran menjadi lebih efektif, dimana e -LKPD berisikan
ringkasan materi dan petunjuk- petunjuk guna melakukan
pembelajaran yang lebih terarah. e -LKPD dapat diakses dengan
mudah oleh peserta didik sehingga membantu proses belajar yang
lebih mudah, maka apa yang telah diberikan oleh guru dapat

terpenuhi.

Problem based learning (PBL)

Model pembelajaran yang digunakan dalam kelas perlu diperhatikan,
hal ini karena model pembelajaran memiliki tugas penting pada
keberhasilan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat
dapat membantu proses belajar dalam kelas sehingga tercapai tujuan
pembelajaran itu sendiri sesuai dengan kompetensi dasar serta
kompetensi inti. Model pembelajaran Problem based learning (PBL)
adalah salah satu model pembelajaran yang sering digunakan dalam

dalam proses pembelajaran. Menurut Ismiyati (2018) PBL merupakan



model pembelajaran yang didasarkan pada teori pembelajaran
konstruktif dengan menyajikan masalah otentik kepada Peserta didik,
sehingga Peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri

dan belajar secara mandiri untuk memecahkan suatu masalah.

Model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran yang
didasarkan pada banyaknya masalah, dengan penyelesaian langsung
terhadap masalah yang diberikan (Sanjaya, 2006). Berdasarkan
kutipan-kutipan yang telah disebut dapat dikatakan bahwa PBL
merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan kondisi
dimana peserta didik dihadapkan suatu masalah, dan dalam aktivitas
belajar tersebut peserta didik akan melakukan pemecahan masalah
tersebut, dimana dalam aktivitas belajar peserta didik dituntut untuk
melakukan penyelidikan dan memecahkan masalah.

Tujuan dari model pembelajaran PBL adalah mengembangkan pola
berpikir kritis untuk memecahkan masalah dan penguasaan materi
pembelajaran (Munawaroh & Ni’matush, 2022). Menurut Intandari,
dkk. (2018) menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL
dapat membuat peserta didik di dalam kelas maupun laboratorium
menjadi lebih aktif, dan juga membuat Peserta didik menjadi lebih
kritis lagi dalam berbagai masalah yang diberikan seperti pada materi
fisika. Model pembelajaran PBL menekankan pada proses
penyelesaian masalah yang berimplikasi pada terbentuknya
keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah, berpikir
kritis, dan menghubungkan konsep fisika yang ada dalam kehidupan
sehari-hari (Yanto, et. al. 2021).

Terdapat lima proses dalam penerapan PBL menurut Arends (2012)
sebagai berikut: a) Phase 1 Presenting the problem; b) Phase 2
Planning the investigations; ¢) Phase 3 Conducting the investigations;

d) Phase 4 Demonstration learning; e) Phase 5 Reflecting and
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Debriefing. Sikap peserta didik yang dibutuhkan oleh guru dengan

model pembelajaran PBL dapat diliat pada Tabel 1:

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran PBL

No. Fase Perilaku Pengajaran
1 2 3
1. Mengorientasikan Guru membahas tujuan dari

Peserta didik pada
masalah.
(Presenting the
problem)

pelajaran, menjelaskan logistik
penting

persyaratan, dan memotivasi Peserta
didik untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah.

2. Mengatur Peserta didik | Guru membantu peserta didik untuk
untuk belajar mendefinisikan dan
(Planning the mengorganisasikan tugas-tugas
investigations) belajar yang terkait dengan

permasalahannya.

3. Membantu menyelidiki | Guru mendorong peserta didik untuk
secara mendapatkan informasi yang tepat,
mandiri atau melakukan eksperimen dan mencari
berkelompok penjelasan serta solusi untuk
(Conducting the menyelesaikan masalah.
investigations)

4, Mengembangkan dan Guru membantu peserta didik dalam
mempresentasikan hasil | merencanakan dan menyiapkan hasil-
kerja hasil yang tepat, seperti laporan,
(Demonstration rekam video dan model-model yang
learning) membantu  peserta didik untuk

menyampaikan kepada orang lain
hasil yang peserta didik dapatkan
untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

5. Menganalisis dan Guru membantu peserta didik untuk

mengevaluasi
proses pemecahan
masalah
(Reflecting and
Debriefing)

merefleksikan penyelidikan peserta
didik dan proses yang peserta didik
gunakan

Arends, (2012).

Terdapat kelebihan dari model pembelajaran PBL, yaitu:

a) meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik;

b) membantu peserta didik untuk mengetahui bagaimana

mentransfer pengetahuan peserta didik untuk memahami masalah

dalam kehidupan nyata;
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¢) membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang peserta
didik lakukan;

d) mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru;

e) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang peserta didik miliki dalam
dunia nyata;

f) mengetahui pola pikir peserta didik dalam proses belajar dengan
menggunakan model pembelajaran PBL dimana PBL diklaim jika
banyak disukai oleh peserta didik

g) meningkatkan rasa ingin belajar pada peserta didik.

(Sanjaya, 2006).

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran PBL merupakan suatu model pembelajaran yang
mengaitkan antara materi atau pelajaran yang didapat dari sekolah
oleh peserta didik dengan masalah di kehidupan sehari-hari yang
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah matematis atau masalah

kehidupan nyata.

Physics Education and Technology (PhET)

Perkembangan dunia teknologi dan informasi saat ini sudah
berkembang semakin pesat memberikan alternatif bagi guru untuk
menggunakan berbagai media pembelajaran, salah satunya
menggunakan media Physics Education and Technology (PhET),
khususnya untuk membantu peserta didik memahami konsep-konsep
dalam pembelajar fisika Phet Simulation dikembangkan oleh
Universitas Colorado di Boulder Amerika dalam rangka menyediakan
simulasi pembelajaran fisika berbasis laboratorium virtual yang

memudahkan pembelajaran di ruang kelas. PhET Simulation ini dibuat
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dalam bentuk Java atau Flash sehingga dapat dijalankan langsung dari
situs web menggunakan browser web standar (Perkins et. al 2006).
Media yang disajikan dalam situs http://phet.colorado.edu/en/get-
phet/full-instal dapat diunduh secara gratis dan dapat digunakan secara

online atau offline dalam perangkat komputer.

PhET adalah media yang dirancang untuk mendukung pendekatan
interaktif, menerapkan umpan balik dinamis, mengikuti pendekatan
konstruktivis, menyediakan tempat kerja yang kreatif, membuat model
atau fenomena yang tidak dapat diakses secara eksplisit, dan
membatasi peserta didik secara produktif dalam pembelajaran
(Finkelstein, et. al. 2006). Perkins, et. al. (2006) berpendapat bahwa
PhET menekankan hubungan antara fenomena kehidupan nyata
dengan ilmu yang mendasari, dan berusaha untuk membuat model
visual serta konseptual dari fisikawan ahli yang dapat diakses oleh

guru dan peserta didik.

Simulasi PhET merupakan simulasi yang dirancang dengan animasi,
interaktif, dan simulasi lingkungan seperti permainan di mana peserta
didik dapat belajar melalui eksplorasi (McKagan, et. al. 2008).
Penggunaan PhET Simulation dalam pembelajaran, peserta didik
dapat secara mandiri melakukan eksplorasi dan membangun konsep
fisika hasil penyelidikan secara langsung melalui simulasi interaktif
(Rahma, 2021).

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa penggunaan PhET
Simulation dalam pembelajaran dapat membantu Peserta didik dalam
melakukan eksplorasi mandiri dan membangun konsep Fisika. Karena
PhET Simulation menghubungan antara fenomena kehidupan nyata
dengan ilmu yang mendasari. Sehingga peserta didik terlibat dapat

aktif dalam kegiatan mengamati, melakukan percobaan,
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dan menyimpulkan data yang diperoleh dari pembelajaran yang telah
dilakukan.

Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu proses sistematis,
terarah, serta jelas yang digunakan guna menghasilkan dan
membangun perkembangan kepercayaan serta merogoh tindakan buat
berpendapat menggunakan cara terorganisasi dalam kegiatan mental
seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, mempengaruhi,
menganalisis hipotesis, serta melakukan penelitian (Johnson, 2002).
Maka diketahui keterampilan berpikir kritis akan membentuk individu
yang lebih peka dalam mental untuk setiap pemecahan masalah.
Menurut Crenshaw, et al. (2011), menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kritis dalam dunia psikologi kognitif dapat diartikan suatu
proses pemecahan masalah dalam konteks seperti halnya individu
yang merespon situasi dengan menganalisis temuan, menghasilkan
dan merancang ide-ide, mengemukakan opini, mengorganisasikan
perbandingan, mengevaluasi argumen, dan mampu memecahkan

masalah.

Keterampilan berpikir kritis terdiri dari interpretasi, analisis, inferensi,
penjelasan, dan pengendalian diri (Facione, 2015). Berdasarkan
pernyataan menurut ahli tersebut keterampilan berpikir kritis yang
dimaksud merupakan keterampilan yang mengacu pada rasa ingin
tahu seseorang yang tinggi. Keterampilan berpikir kritis adalah pusat
pemikiran reflektif yang menekankan pengambilan keputusan perihal
apa yang harus dipercaya atau apa yang harus dilakukan (Clifford, et.
al. 2004). Ennis (2011), menyatakan bahwa keterampilan berpikir
kritis butuh diterapkan oleh guru kepada peserta didik dimana dapat
menghasilkan individu yang dapat memecahkan masalahnya sendiri.

Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah menurut Ennis (2011) dengan indikator lebih
jelas dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Indikator dan Sub Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Sub-indikator
1 2
Memberikan penjelasan sederhana ~ Memfokuskan pertanyaan,
(involve basic clarification) menganalisis pertanyaan, bertanya

dan menjawab pertanyaan tentang
suatu penjelasan.

Membangun keterampilan dasar Mempertimbangkan apakah sumber

(the bases for a decision) dapat dipercaya atau tidak, serta
mengamati dan mempertimbangkan
suatu laporan hasil observasi.

Menyusun simpulan Mendeduksi dan

(inference) mempertimbangkan hasil deduksi,
menginduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi,
serta membuat dan menentukan
nilai pertimbangan.

Merancang penjelasan lebih lanjut ~ Mendefinisikan istilah dan

(advanced clarification) pertimbangan definisi,
mengidentifikasi asumsi.
Melakukan evaluasi dan Mempertimbangkan solusi tindakan
mempertimbangkan hasil yang tepat, dan memberikan
(supposition and integration) interaksi sesuai argument.

Ennis, (2011).

Berdasarkan uraian mengenai keterampilan berpikir kritis di atas
menurut beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai keterampilan yang berguna
untuk meningkatkan cara berfikir seseorang, dimana individu dapat
memiliki keterampilan dalam suatu pemecahan masalah sederhana
hingga kompleks secara reflektif dan masuk akal melalui penalaran
deduktif dan induktif untuk membuat keputusan dalam menyelasikan

sebuah masalah..

Pemanasan Global (Global Warming)
Pemanasan global didefinisikan sebagai meningkatnya suhu
permukaan bumi menjadi lebih panas selama beberapa kurun waktu

yang disebabkan karena meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah
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kaca di lapisan atmosfer yang terjadi secara global (Ainurrohmah &
Sudarti, 2022). Peningkatan gas rumah kaca di atmosfer berdampak
pada banyaknya radiasi inframerah yang dipancarkan kembali ke arah
permukaan bumi mengakibatkan suhu permukaan bumi akan semakin
tinggi (Kanginan, 2017). Bukan hanya itu, penyebab utama
pemanasan global adalah berkurangnya pohon akibat pembakaran
hutan untuk perluasan lahan perkebunan, selain itu pembakaran bahan
bakar fosil, seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam yang
menghailkan gas berbahaya seperti karbondioksida (CO?) serta gas-
gas lainnya yang dikenal sebagai gas rumah kaca ke atmosfer yang
menyebabkan efek rumah kaca menjadi semakin meningkat (Triana,
2008).

Salah satu bentuk upaya dari Pemerintahan Indonesia dimana terdapat
peraturan pada UU No. 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah
dan UU No. 18 Tahun 2013 tentang pencegahan dan pemberantasan
perusakan hutan (Barus, dkk. 2015). Pemerintah juga melalui dunia
pendidikan memberikan materi yang membahas fenomena alam yang
terjadi saat ini dan dipelajari di sekolah melalui materi fisika
pemanasan global agar generasi muda dapat membentuk sikap peduli
terhadap lingkungan sekitar (Kusmianty, dkk. 2020). Menurut
Murtiani, dkk. (2012) materi fisika pemanasan global bertujuan agar
peserta didik dapat memahami dan menganalisis fenomena alam dan
berbagai sifat suatu zat beserta penerapannya. Menurut Umar, dkk.
(2020) pemanasan global menjadi salah satu isu lingkungan utama
yang dihadapi dunia saat ini, maka berdasarkan permasalahan
pemanasan global tersebut diperlukan materi dalam sekolah untuk

membantu generasi muda.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin menggunakan materi
pemanasan global pada penelitian ini dengan menggunakan e -LKPD

berbasis model pembelajaran PBL untuk meningkatkan keterampilan
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berpikir kritis pada peserta didik. Dimana ketika keterampilan berpikir

kritis peserta didik meningkat sikap peduli akan lingkungan sekitar

sebagai masalah akan membentuk pola pikir memecahkan masalah

tersebut.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang berjudul Pengaruh e -LKPD dengan Model Problem based

learning Berbantuan PhET pada Materi Pemanasan Global Terhadap

Keterampilan Berpikir Kritis pada peserta didik, adapun terdapat penelitian

terdahulu yang relevan sehingga dapat menjadi pembanding terhadap

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Penelitian yang Relevan

No. Nama/Jurnal/Judul Hasil Penelitian Perbedaan
1 2 3 4

1 Pauzi,R. Y., & Berdasarkan hasil dari Pada penelitian
Windiaryani, S. (2021). | penelitian dan pemrosesan yang akan
The critical thinking data dimana skor akhir dari dilakukan akan
skills on global kelas eksperimen lebih tinggi | menggunakan
warming issue: Effect daripada kelas kontrol, hal bahan ajar berupa e
of the socio-scientific ini dapat disimpulkan jika -LKPD berbasis
problems approach on penelitian ini memiliki model
problem-solving toward | pengaruh yang signifikan pembelajaran PBL
student’s. Biosfer: terhadap peningkatan
Jurnal Pendidikan keterampilan berpikir Kritis.

Biologi, 14(2), 228-236.

2 Munawaroh, N. & Berdasarkan data hasil Pada penelitian ini
Ni’matush, S. (2022). penelitian diperoleh bahan ajar yang
Pengembangan LKPD | persentase 87,5% untuk digunakan berupa e
Berbasis Problem based | kevalidan produk dan hasil -LKPD dengan
learning Melalui uji keterampilan berpikir berbantuan PHET
Video Interaktif kritis terhadap peserta Simulation
Berbantuan Google Site | didik diperoleh hasil rata-rata
Untuk Menstimulasi 95% dengan kriteria sangat
keterampilan Berpikir tinggi sehingga menunjukkan
Kritis. Jurnal Ecogen. bahwa memenuhi kriteria
5(2), 167-182. stimulus keterampilan

berpikir kritis.

3 Mukti, F, dkk. (2018). Berdasarkan data hasil Penelitian yang
Pengembangan Lembar | penelitian diperoleh dilakukan akan
Kerja Peserta efektivitas LKPD menggunakan
Didik (LKPD) pembelajaran fisika terhadap | bahan ajar berupa e
Pembelajaran Fisika hasil belajar aspek -LKPD berbasis
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1 2

3

untuk Meningkatkan
keterampilan Berpikir
Kreatif Peserta didik
SMA Sint Carolus Kota
Bengkulu. Jurnal
Kumparan Fisika, 1(3),
57-63.

pengetahuan peserta didik
meningkat dari pretest
dengan nilai rata-rata kelas
20 dan meningkat pada
posttest dengan nilai rata-rata
kelas 76,25 dengan
persentase ketuntasan sebesar
78,5% fisika terhadap
keterampilan berpikir kreatif
peserta didik meningkat.

model
pembelajaran PBL
untuk
meningkatkan
keterampilan
berpikir kritis

4 Nurhidayah, A. E., et.
al. (2021).
Development Of
Physics e -LKPD With
3d Page Flip Based On
Problem-Based
Learning On Static
Electricity. Jurnal
Pembelajaran Sains.
5(2), 91-96.

Berdasarkan data hasil
penelitian yang dilakukan
produk telah tervalidasi
dengan kriteria sangat baik,
respon peserta didik juga
mendapat aspek sangat baik
dan dapat dijadikan salah
satu bahan ajar di sekolah.

Penelitian yang
dilakukan akan
berbantuan PHET
Simulation, untuk
meningkatkan
keterampilan
berpikir Kritis.

Berdasarkan Tabel 3, penelitian yang sudah ada dalam penelitian yang

relevan dengan penelitian ini, unsur kebaruan dari penelitian ini

menggunakan e -LKPD berbantuan PhEt dengan model pembelajaran PBL

pada materi pemanasan global untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kritis pada peserta didik, dimana objek penelitian ini menggunakan kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan produk bahan

ajar berupa e -LKPD berbasis problem based learning dengan berbantuan

PhET pada materi pemanasan global, untuk mengetahui pengaruh dari e -

LKPD berbantuan PhET tersebut terhadap keterampilan berpikir kritis peserta

didik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas, dimana kelas

pertama sebagai kelas eksperimen dan kelas kedua sebagai kelas kontrol.

Dalam kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan e -LKPD

berbasis model PBL berbantuan PhET pada materi pemanasan global,

sedangkan kelas kontrol menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan

video. Pada penelitian ini dilakukan pretest dan posttest di kelas eksperimen
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dan kelas kontrol. e -LKPD berbasis PBL dengan bantuan PhET memiliki
beberapa tahapan, yaitu: orientasi peserta didik terhadap masalah,
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Fase pertama adalah orientasi terhadap masalah (presenting the problem).
Pada fase ini, peserta didik memahami masalah dengan mengidentifikasi
permasalahan dari efek rumah kaca untuk memperoleh kesesuaian informasi.
Kegiatan ini dapat melatih peserta didik dalam meningkatkan indikator

keterampilan berpikir kritis dalam memberikan penjelasan sederhana.

Fase kedua adalah mengorganisasikan pembelajaran. Pada fase ini peserta
didik dibimbing dan diarahkan unutk membuat beberapa kelompok dengan
beranggotakan 5 orang yang dipilih secara acak untuk mengembangkan
hubungan antar peserta didik. Kegiatan ini guru membantu
mengorganisasikan tugas-tugas belajar agar peserta didik lebih bebas dalam
berdiskusi. Kegiatan ini dapat melatih peserta didik dalam meningkatkan
indikator keterampilan berpikir kritis dalam memberikan penjelasan
sederhana (involve basic clarification) dan membangun keterampilan dasar

(the basic for a decision).

Fase ketiga adalah investigasi. Pada tahap ini, peserta didik melakukan
eksperimen virtual menggunakan PhET sehingga peserta didik dapat secara
mandiri melakukan eksplorasi dan membangun konsep fisika dengan
penyelidikan secara langsung melalui simulasi interaktif. Mendiskusikan
materi dan fleksibilitas dalam bekerja sama dengan orang lain mengeksplorasi
informasi yang telah diperoleh dari eksperimen virtual yang telah dilakukan
dan menentukan alternatif solusi penyebab pemanasan global. Kegiatan ini
dapat melatih peserta didik dalam meningkatkan indikator keterampilan
berpikir kritis dalam membangun keterampilan dasar (the basic investigation)

dan menyusun simpulan (inference)
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Fase keempat yaitu menyajikan hasil. Pada tahap ini peserta didik
mempresentasikan hasil dari investigasi yang telah dilakukan melalui
simulasi ekperimen pemanasan global menggunakan PhET. Kegiatan ini
dapat memberi kesempatan peserta didik untuk mengemukakan pendapat dari
hasil dan kesimpulan yang telah didapat secara tepat berdasarkan sumber
belajar. Kegiatan ini dapat melatih peserta didik dalam meningkatkan
indikator keterampilan berpikir kritis dalam menyusun simpulan (inference)

dan merancang penjelasan lebih lanjut (advanced clarification)

Fase kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Tahap ini peserta didik perlu mengetahui dan mengaitkan pada
kondisi sebenarnya yang terjadi di lapangan. Setelah peserta didik memahami
materi menggunakan PhET, peserta didik dapat menganalisis dan
mengevaluasi pengaruh efek rumah kaca terhadap lingkungan serta makhluk
hidup yang diwujudkan dengan menerapkan materi sesuai dengan lingkungan
yang ditemui. Kegiatan ini dapat melatih peserta didik dalam meningkatkan
indikator keterampilan berpikir kritis dalam melakukan evaluasi dan
mempertimbangkan hasil (supposition and integration)

Berdasarkan pendapat yang mendukung langkah-langkah di atas, dapat
diintisarikan penggunaan e -LKPD berbasis PBL dengan bantuan PhET
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Adapun,
kerangka pemikiran dari penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.
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Proses Pembelajaran

Kelas Eksperimen

Penerapan e-LKPD berbasis model PBL berbantuan
PhET terhadap keterampilan berpikir kritis pada materi
global warming.

Phase 1 Presenting

the problem Involve basic

clarification

Phase 2 Planning
the investigations

The basic for a
decision

Phase 3
Conducting the
investigations

Inference

Phase 4
Demonstration
learning

Advanced
clarification

/

Supposition and
integration

Phase 5 Reflecting
and Debrifing

Kelas Kontrol

Pembelajaran
Konvensional Berbasis
PBL Berbantuan Video

Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis

Uji Keefektifan dan
Uji Rata-rata

Keterampilan berpikir kritis dengan e-LKPD model
PBL berbantuan PhET meningkat lebih tinggi

dibandingkan pembelajaran konvensional

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



21

2.4 Anggapan Dasar

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir pada penelitian ini, maka
diperoleh anggapan dasar pada penelitian ini, antara lain:

a. Kelas sampel memiliki kemampuan awal dan pengalaman dianggap sama
b. Kelas sampel diajarkan materi yang sama yaitu pemanasan global.

c. Kelas sampel diajar oleh pendidik yang sama.

d. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan.

2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang diberikan dalam

penelitian ini adalah:

1. Terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran menggunakan e-LKPD dengan model PBL berbantuan
PhET pada materi pemanasan global.

2. Penggunaan e-LKPD berbantuan PhET lebih efektif daripada LKPD
konvensional berbantuan video dalam mempengaruhi peningkatan

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi pemanasan global.



3.1

3.2

3.3

1.  METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri
1 Seputih Raman. Sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan teknik
Purposive Sampling, dimana sampel dipilih berdasarkan rentang nilai yang
relatif sama, maka dipilihlah kelas X-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas

X-4 sebagai kelas kontrol.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Seputih Raman pada semester
ganjil tahun pelajaran 2023/2024, pada hari senin 23 Oktober 2023 s/d senin
20 November 2023 dengan alamat sekolah Jalan Raya Seputih Raman, Rama

Murti, Kec. Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan non-
equivalent control group design. Penggunaaan desain tersebut dikarenakan
pada saat pelaksanaannya menggunakan dua kelas, yang mana satu kelas
eksperimen akan diberi perlakuan khusus dan yang satunya akan dijadikan
kelas kontrol dengan diberikan LKPD konvensional. Secara umum desain

penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel
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Tabel 4. Non-Equivalent Control Group Design.

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen (o) X1 0O,
Kontrol O, X, O,

Keterangan:

0;: Pretest kelas eksperimen
0,: Posttest kelas eksperimen
05: Pretest kelas kontrol

0,: Posttest kelas kontrol

X, : Pembelajaran menggunakan e -LKPD berbasis model pembelajaran PBL
berbantuan PhET.

X,: Pembelajaran menggunakan LKPD berbantuan video yang telah

diterapkan guru di sekolah.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) jenis variabel, yaitu bebas, variabel
terikat, dan variabel moderator. Variabel bebas pada penelitian ini adalah e -
LKPD berbantuan simulasi PhET, variabel terikat pada penelitian ini adalah
keterampilan berpikir kritis, dan variabel moderator pada penelitian ini adalah

model Problem based learning (PBL).

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1) Silabus, memuat KI dan KD sebagai rujukan pengembangan RPP yang
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud)

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat rencana dan
evaluasi pembelajaran hingga penelitian. RPP dibuat berdasarkan bab
materi yang dipilih peneliti

3) LKPD Elektronik berbantuan PhET berbasis model pembelajaran
Problem based learning (PBL), LKPD Elektronik yang digunakan yaitu
LKPD Elektronik yang telah dikembangkan oleh Hidayah, dkk. (2022).
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4) Instrumen tes yang digunakan sebagai tolak ukur keterampilan berpikir
kritis peserta didik berbentuk soal uraian. tes diberikan 2 (dua) kali,
yaitu pretest yang berfungsi untuk mengetahui tingkat keterampilan
berpikir kritis peserta didik sebelum diberikan perlakuan, dan
selanjutnya dilakukan posttest yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik setelah diberikan perlakuan.

3.6 Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini, antara

lain sebagai berikut :

3.6.1 Tahap Persiapan

Peneliti mengurus perihal perizinan kepada pihak sekolah guna

melakukan kegiatan penelitian yang dilaksanakan pada SMA Negeri 1

Seputih Raman.

a. Peneliti melakukan observasi penelitian pendahuluan, kemudian
peneliti menentukan dua kelas yang dijadikan sampel.

b. Peneliti meminta persetujuan dengan guru mata pelajaran fisika,
terkait materi dan waktu penelitian yang dilaksanakan.

c. Peneliti melakukan kajian pustaka yang relevan terhadap
penelitian yang dilakukan, serta melakukan penyusunan proposal
penelitian.

d. e-LKPD berbasis model PBL untuk kelas eksperimen, RPP, dan
instrumen tes dalam penelitian tersebut peroleh dari hasil
pengembangan Hidayah, dkk. (2022). Sedangkan LKPD
konvesional untuk kelas kontrol menggunakan LKPD dari
Kemendikbud.

3.6.2 Tahap Pelaksanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain:
a. Peneliti terlebih dahulu melakukan persiapan kepada peserta didik

guna orientasikan pembelajaran.
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b. Peneliti memberikan tes awalan (pretest) kepada peserta didik di
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
keterampilan berpikir kritis awal peserta didik. Pemberian tes
dilakukan sebelum pemberian materi.

c. Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran berupa pemberian
materi.

d. Peneliti memberikan perlakuan berupa penerapan LKPD
Elektronik dengan bantuan animasi PhET berbasis masalah
dengan model pembelajaran PBL pada kelas eksperimen.

e. Peneliti memberikan pembelajaran menggunaka LKPD
berbantuan video pada kelas kontrol.

f.  Peneliti memberikan tes akhir (posttest) kepada peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat keterampilan
berpikir kritis akhir peserta didik tersebut.

3.6.3 Tahap Akhir

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir, antara lain:

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dan
instrumen pendukung penelitian yang lain.

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen pada saat sebelum
diberikan pembelajaran dan setelah pembelajaran, untuk
menentukan perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik
yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari

menganalisis data, dan menyusun laporan penelitian.

3.7 Analisis Instrumen Penelitian

Instrumen tes keterampilan berpikir kritis peserta didik harus melewati uji
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu, sebelum diberikan kepada peserta

didik, menggunakan aplikasi SPSS.
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3.7.1 Uji Validitas
Uji validitas dapat menunjukkan tingkat kevalidan yang dimiliki suatu
instrumen. Jika instrumen valid, maka instrumen tersebut memiliki
validitas yang tinggi. Sedangkan instrumen yang tidak valid akan
memiliki validitas yang rendah. Instrumen dikatakan valid jika
mampu mengungkapkan data berdasarkan variabel dengan tepat.
Untuk menguji validitas instrumen, maka dilakukan perhitungan

korelasi product moment, dengan rumus:

o NEXY = (X))
¥ INSXZ— (XD} —(NR Y2 — (3 Y2))

Keterangan:

1y, = Koofesien korelasiyang menyatakan validasi

X = Skor butir soal

Y = Skor butir soal

N =Jumlah sample

Kriteria pengujian dapat dilihat pada pada Tabel 5. Keputusan uji
dinyatakan apabila rhiwng > Tavel dengan taraf kepercayaan 5% maka
alat ukur tersebut dapat dikatakan valid dan sebaliknya apabila rhiwung <

Irabet Maka alat ukur tersebutdapat dikatakan tidak valid

Tabel 5. Kategori Uji Validitas

Koefisien Kualifikasi
0,00- 0,20 Sangat Rendah
0,21- 0,40 Rendah
0,41- 0,70 Sedang
0,71- 0,90 Tinggi
0,91- 1,00 Sangat Tinggi

(Sugiyono, 2016)
3.7.2 Reliabilitas
Suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data jika instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang
sudah dapat dipercaya atau yang reliabel akan menghasilkan data yang

dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan
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kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap sama. Untuk

mencari nilai reliabilitas suatu instrumen, dapat menggunakan rumus:

= (k f 1) <1 20'02-[;2>

Keterangan:

T11 = Reliabilitas instrumen
Yob? = Jumlah varian butir
ot = Varian total

Tabel 6. Kategori Uji Reliabilitas

Interval 44 Kategori Reliabilitas
0,00- 0,20 Sangat Rendah
0,21- 0,40 Rendah
0,41- 0,70 Sedang
0,71- 0,90 Tinggi
0,91- 1,00 Sangat Tinggi

(Rosidin, 2017)

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
tertulis, yang diberikan sebelum dan setelah pembelajaran. Adapun soal tes
tertulis yang diberikan kepada peserta didik di kelas eksperimen dan di kelas
kontrol adalah sama. Berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest yang dimana
diperoleh rata-rata nilai perbandinganya. Tes yang diberikan tersebut
bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir Kkritis yang dimiliki
peserta didik, dengan e -LKPD berbantuan PhET model pembelajaran PBL
pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Adapun teknik analisis data dan pengujian hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini, sebagai berikut.

3.9.1 Analisis Data

Teknik analisis N-gain digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai
pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana
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untuk mengukur data kuantitatif peserta didik menggunakan skor gain
yang ternormalisasi. Skor N-gain diperoleh melalui rumus berikut :

Spost — Spre

Smax — Spre

Keterangan :

G = N-gain

Spost = Score Posttest

Spre = Score Pretest

Smax = Score Maximum

(Hake, 1999)

Tabel 7. Tafsiran Efektivitas N-gain

Rentang N-gain Tafsiran
0,7 <N-gain<1,0 Tinggi
0,3 <N-gain<0,7 Sedang

0 <N-gain<0,3 Rendah

(Hake, 1999)

3.9.2 Pengujian Hipotesis
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini merupakan
data psikomotorik hasil pretest dan posttest. Data tersebut akan
dianalisis dengan tahapan berikut :
1. Uji Normalitas N-gain
Uji Normalitas N-gain dilakukan untuk mengetahui sampel
penelitian yang terdistribusi secara normal atau abnormal. Uji
normalitas N-gain pada penelitian menggunakan Kolmogorov-
Smirnov dan uji homogenitas menggunakan Cronbach’s Alpha.
Ketentuan uji sebagai berikut :
H, : Data terdistribusi normal
H, : Data tidak terdistribusi normal

Dengan taraf kriteria yang dapat diambil melalui Tabel 8.



29

Tabel 8. Kriteria Normalitas Data

Interval Kriteria
Sig/probabilitas > 0,05 Diterima
Sig/probabilitas < 0,05 Ditolak

(Suyatna, 2017)

2. Uji Homogenitas N-gain
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari
sampel yang diperoleh dari penelitian ini. Adapun tahapan
pengolahan data uji homogenitas sebagai berikut :
a. Mencari nilai F dengan rumus berikut :

varian terbesar

varian terkecil

b. Menentukan derajat kebebasan :

dk, =ny—1;dk; = n, —1
c. Menentukan Fr,;.; pada taraf signifikan 5% dari responden.
d. Penentuan Keputusan
Adapun kriteria pengujian Varians dianggap memenuhi kriteria
homogen apabila Sig > 0,05, pada taraf kepercayaan 0,95 derajat
kebebasan dk, = n; —1; dk; = n, — 1 maka varians tersebut
dianggap homogen, berlaku sebaliknya. Sehingga penentuan
keputusan dapat dilihat melalui Tabel 9.

Tabel 9. Penentuan Keputusan Homogenitas

Interval Kriteria
Sig > 0,05 Homogen
Sig <0,05 Tidak Homogen

(Suyatna, 2017)

3. Independent sample T-test
Data nilai keterampilan berpikir kritis diuji statistik menggunakan
metode Independent sample T-test. Pengujian Independent sample T-
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test dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS pada

taraf nyata 5%. Asumsi uji beda dengan Independent sample T-test

adalah data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

Peserta didik diberikan pretest sebelum pembelajaran, dan diberikan

posttest setelah pembelajaran. Hasil nilai pretest dan posttest tersebut

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata N-

gain, antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan yaitu

kelas eksperimen menggunakan e-LKPD berbasis model PBL, dan
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Hipotesis yang akan diuji, sebagai berikut :

1) Terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran menggunakan e-LKPD dengan model PBL
berbantuan PhET pada materi pemanasan global.

2) Penggunaan e-LKPD berbantuan PhET lebih efektif daripada
LKPD konvensional berbantuan video dalam mempengaruhi
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi
pemanasan global.

Independent sample T-test diperoleh menggunakan rumus:

X1 — Xy

£ = 1 2
(ny — Dsf + (n; — Vs (l+£)
n1+n2_2 n1 nz

Dimana t adalah tp;¢yng. Kemudian ty,,, dicari pada Tabel
distribusi t, dengan a = 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) dengan derajat
kebebasan (df) n-2. Setelah diperoleh besar ty;tyng dan tiqpe; Maka

dilakukan pengujian dengan kriteria pada Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria Independent sample T-test

Interval Kriteria
Sig (2-tailed) < 0,05 H, diterima
Sig (2-tailed) > 0,05 H, ditolak

(Suyatna, 2017)



31

Uji Effect Size
Penerapan pengujian Effect Size dilakukan untuk mengetahui
pengaruh strategi pembelajaran yang diberikan kepada sampel

penelitian. Pengujian Effect Size diperoleh melalui rumus:
Ma - Mb

/aaz + ob?
2

M,= Mean sampel kelas eksperimen

a=
Keterangan:
M= Mean sampel kelas kontrol
oa = Standar deviasi kelas eksperimen

ob = Standar deviasi kelas kontrol

Tabel 11. Kategori Effect Size

Ukuran Intepretasi
0,2<d<0.,5 Kecil
0,5<d<0,8 Sedang
0,8<d<2,0 Besar

(Cohen, et. al. 2007)



5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji, pembahasan serta hasil penelitian yang telah diakukan
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan e-LKPD berbasis
model pembelajaran problem based learning berbantuan PhET pada materi
pemanasan global terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini
ditandai dengan hasil uji n-gain total yang diperoleh kelas eksperimen sebesar
0,498 dengan kategori sedang dan kelas kontrol sebesar 0,299 dengan
kategori rendah. Hasil uji n-gain indikator involve basic clarification , the bases
for a decision , inference , advanced clarification , supposition and integration
pada kelas eksperimen juga mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari kelas
kontrol dengan perbedaan yang cukup signifikan, selain itu hasil dari uji
Effect Size memperoleh skor 1,78 dengan interpretasi sangat tinggi sehingga
hal ini menandakan jika penggunaan e-LKPD dengan model problem based
learning berbantuan PhET pada kelas eksperimen lebih efektif daripada

LKPD konvensional berbantuan video pada kelas kontrol.

Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya dalam menggunakan animasi
PhET materi pemanasan global agar menyediakan jaringan internet yang
lancar karena dalam penelitian ini internet yang digunakan kurang stabil,
sehingga dalam melakukan eksplorasi terkait animasi pemanasan global
kadang terjadi halaman PhET yang tidak merespon atau tidak bisa memasuki

link halaman dari animasi PhET.
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